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PERAN HARGA DIRI TERHADAP MOTIVASI MENJADI PNS PADA 

MASYARAKAT SUMATERA SELATAN 

Heryani Christie Panjaitan1, Amalia Juniarly2 

ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui peran harga diri terhadap motivasi 

menjadi PNS pada masyarakat Sumatera Selatan. Hipotesisnya adalah ada peranan 

harga diri terhadap motivasi menjadi PNS pada masyarakat Sumatera Selatan. 

Subyek penelitian adalah masyarakat Sumatera Selatan berjumlah 150 orang 

yang berencana mengikuti tes CPNS 2018 dan memiliki tingkat pendidikan minimal 

SMA atau SMK. Metode pengumpulan data menggunakan skala motivasi menjadi 

PNS dan harga diri. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah purposive 

sampling. Analisis hasil penelitian menggunakan analisis regresi linier sederhana.  

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai R=0,53, F=59,315, R 

square=0,286, P=0,000 (p<0,05) yang berarti ada peranan harga diri terhadap 

motivasi menjadi PNS pada masyarakat Sumatera Selatan dengan besar harga diri 

terhadap motivasi menjadi PNS adalah 28,6% dengan demikian hipotesis diterima. 

 

Kata Kunci: Harga Diri, Motivasi Menjadi PNS. 

 

1Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
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ROLE OF SELF ESTEEM TO MOTIVATION TO BECOME CIVIL 

SERVANT AT SOUTH SUMATERA CITIZEN 

Heryani Christie Panjaitan1, Amalia Juniarly2 

ABSTRACT 

This study aims to determine the role of self esteem to motivation to become 

civil servant at South Sumatera Citizen. Hypothesis in this study there is role of self 

esteem to motivation become civil servant at South Sumatera citizen. 

The subject were South Sumatera Citizen amounted to 150 people that have 

high school program as minimum education. Data collection method using self 

esteem and motivation become civil servant’s scale. This study using purposive 

sampling technique as data collection technique. The result were analyze using 

simple linier regression analysis.  

The result of regression analysis shows that R=0,535, F=59,315, R 

square=0,286 and P=0,000 (p<0,000) that indicated there is a role of self esteem to 

motivation to become civil servant at South Sumatera citizen with score of self esteem 

role is 28,6%. This result shows that the hypothesis in this study were accepted.  

 

Keywords: Self Esteem, Motivation to Become Civil Servant 

 

1 Student of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University 
2Lecturer of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap orang yang telah menyelesaikan pendidikannya baik itu di tingkat 

sekolah menengah atas ataupun perguruan tinggi idealnya harus mencari pekerjaan. 

Menurut Santrock (2002) bahwa tanda seseorang memasuki masa dewasa adalah 

ketika mendapatkan pekerjaan penuh waktu yang cenderung tetap setelah 

menyelesaikan sekolah menengah atas, universitas, ataupun pasca sarjana. 

Salah satu pekerjaan yang paling banyak diminati oleh masyarakat Indonesia 

yaitu bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil. Seperti yang dikemukakan oleh Rahayu 

dkk., (2017) bahwa Pegawai Negeri Sipil (PNS) di negara Indonesia masih menjadi 

lahan primadona atau memiliki daya tarik tertentu bagi masyarakat, terutama generasi 

muda untuk menggantungkan cita-citanya. Hal ini dapat dilihat dari  jumlah pelamar 

CPNS 2017 sebanyak 1,1 juta orang, sedangkan formasi yang diperebutkan di 61 

instansi sebanyak 17.928 (Syahbuddin, 2017). Kemudian, pada penerimaan CPNS 

2014 ada 2.603.780 pelamar yang mendaftar di 418 instansi di berbagai provinsi, 

kabupaten dan kota yang ada di Indonesia, sedangkan alokasi CPNS yang diterima 

hanya 45.000 formasi (Suhendra, 2017). Di sisi lain, data dari Badan Pusat Statistik 

(2017) menyebutkan bahwa jumlah warga negara Indonesia yang menjadi pegawai 

negeri sipil pada tahun 2016 yaitu sebanyak 4.374.349. Jumlah ini hampir dua kali 

lipat dari jumlah pegawai negeri sipil di tahun 2015 yang hanya sebesar 2.156.856. 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa PNS merupakan salah satu pekerjaan yang 

paling banyak di minati di Indonesia.  
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Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

kebutuhan PNS yang cukup tinggi. Hal ini karena pada rentang tahun 2012-2016, 

jumlah kabupaten dan/kota bertambah, begitu juga wilayah administratif di bawahnya 

selalu bertambah (BPS, 2017). Selain itu, dilansir dari situs bps.co.id, Sumatera 

Selatan berada pada urutan ketujuh sebagai provinsi yang memiliki jumlah PNS 

terbanyak di Indonesia pada tahun 2016. 

Dari hasil survei yang dilakukan pada 8 November 2018 terhadap 15 orang 

masyarakat Sumatra Selatan, diketahui bahwa 11 responden (73,3%) bersemangat 

mengikuti tes CPNS tahun 2018. Adapun alasan-alasan yang diberikan responden 

seperti ingin mendapatkan pekerjaan, membahagiakan orang tua, adanya kesempatan 

menjadi abdi negara, dan mengasah kemampuan yang dimiliki. Sementara dari hasil 

wawancara, diketahui bahwa beberapa alasan responden termotivasi menjadi PNS 

antara lain karena mengejar status PNS yang dianggap oleh keluarga dan tetangga 

sekitar sebagai pekerjaan yang memiliki status yang lebih tinggi dibanding dengan 

pekerjaan lain, terjamin kehidupan (terhindar dari pemberhentian sepihak, 

mendapatkan gaji yang tetap, dan adanya jaminan hari tua.  

Hasil wawancara di atas sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh 

Rahayu dkk. (2017) bahwa masyarakat yang menilai PNS sebagai simbol status sosial 

kebanyakan mendengar dan diberitahu oleh keluarga, teman, tetangga, atau kerabat 

tentang kenyamanan menjadi PNS, yang dapat memberi harapan untuk hidup lebih 

baik merubah nasib, kesenangan dalam bekerja dengan adanya gaji setiap bulan serta 

dana pensiun dan lain sebagainya. 
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Sementara itu, Uno (2017) menjelaskan bahwa motivasi adalah kekuatan 

dari dalam maupun luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Ghufron dan Risnawita (2014) menambahkan 

bahwa motivasi yang ada pada seseorang akan mewujudkan perilaku-perilaku yang 

diarahkan pada tujuan agar mencapai kepuasan. Adapun motivasi ini penting untuk 

tercapainya tujuan baik pada tingkat individu maupun kelompok (Nimran, 2016). 

Sutrisno (2013) juga menjelaskan bahwa motivasi dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. Adapun beberapa faktor internal yang mempengaruhi motivasi 

yaitu keinginan untuk dapat hidup, keinginan untuk dapat memiliki, keinginan untuk 

dapat penghargaan, keinginan untuk dapat diakui, keinginan untuk dapat berkuasa. 

Sedangkan faktor eksternal terdiri dari kondisi lingkungan kerja, kompensasi yang 

memadai, supervisi yang baik, adanya jaminan pekerjaan, status dan tanggung jawab, 

dan peraturan yang fleksibel. Selanjutnya, Uno (2017) menjelaskan bahwa motivasi 

terdiri dari dua aspek, yaitu adanya dorongan dari dalam dan dari luar untuk 

mengadakan perubahan dari suatu keadaan pada keadaan yang diharapkan serta usaha 

mencapai tujuan. 

Hasil survei yang dilakukan peneliti pada tanggal 8 November 2018 

terhadap 15 masyarakat Sumatra Selatan yang ingin menjadi PNS ini juga 

menyebutkan bahwa sebanyak 8 responden (53,3%) diketahui memilih untuk 

membeli buku-buku soal tes CPNS, sedangkan sisanya memilih untuk belajar soal tes 

melalui internet dan mengikuti les. Adapun intensitas usaha yang dilakukan yaitu 

sebanyak 9 responden (60%) sering mempersiapkan diri menjadi PNS dengan usaha 

seperti membaca buku soal-soal tes, mencari dan mempelajari trik menjawab soal dan 
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variasi soal tes CPNS di internet dan berdoa. Sedangkan 6 responden (40%) kadang-

kadang melakukan simulasi tes CPNS, menghapal soal sedikit demi sedikit, belajar 

dari buku apabila ada waktu luang dan mencari informasi terbaru mengenai tes 

CPNS.   

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap E pada tanggal 7 

November 2018, diketahui bahwa E lebih memilih untuk mempelajari soal-soal tes 

melalui buku karena lebih hemat daripada mengikuti les. Selain itu, E berpendapat 

apabila belajar melalui buku maka akan lebih mudah untuk menyisihkan waktu 

belajar sefleksibel mungkin. E juga berpendapat bahwa soal-soal tes CPNS pada 

umumnya memiliki kesamaan dengan soal-soal psikotes lainnya, sehingga 

menurutnya lebih baik mempelajari soal-soal tersebut dengan kemampuan sendiri. 

Selanjutnya M yang juga diwawancarai pada 7 November 2018 juga memilih untuk 

mempelajari soal-soal melalui buku karena M memiliki banyak kumpulan soal tidak 

hanya tes CPNS tetapi juga kisi-kisi soal tes AKPOL, TNI, dan SBMPTN. M juga 

memiliki kumpulan soal dari saudaranya yang telah lulus tes CPNS 2016. Kondisi ini 

membuat M hanya perlu mempelajari soal-soal yang ada dan mencari informasi 

terbaru mengenai tes CPNS 2018. Berdasarkan hasil survei dan wawancara di atas, 

dapat disimpulkan bahwa masyarakat Sumatera Selatan memiliki usaha yang tinggi 

untuk lolos tes CPNS 2018. 

Selanjutnya, hasil survey yang dilakukan pada tanggal 8 November 2018 ini 

juga menunjukkan bahwa 8 responden (53,3%) ingin menjadi PNS karena status 

pekerjaan PNS yang lebih dihargai daripada pekerjaan lainnya di masyarakat dan 7 

responden (46,7%) beralasan karena pekerjaan tersebut memiliki jaminan hari tua. 
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Adapun alasan lainnya yaitu adanya berbagai tunjangan di luar gaji dan jaminan tidak 

diberhentikan. Pada hasil survei ini juga diketahui bahwa sebanyak 11 responden 

(73,3%) menjadi PNS karena didorong oleh keinginan sendiri, sedangkan sisanya 

didorong oleh orang tua. Berdasarkan hasil survei dan wawancara di atas, diketahui 

bahwa salah satu alasan masyarakat Sumatera Selatan ingin menjadi PNS karena 

pekerjaan sebagai PNS dianggap lebih memiliki status sosial daripada pekerjaan 

lainnya. 

Motivasi menjadi PNS erat kaitannya dengan harga diri. Hal ini dapat 

diketahui dari pendapat Aamodt (2010) yang menyatakan bahwa seseorang yang 

termotivasi lebih daripada orang lain karena memiliki harga diri yang tinggi. 

Pendapat ini juga didukung dengan hasil penelitian Ilardi, Leone, Kasser, and Ryan 

(Aamodt, 2010) yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang positif antara harga 

diri dengan motivasi.  Kemudian, Adler (Mruk, 2006) mengungkapkan bahwa harga 

diri menjadi suatu dorongan untuk menjadi superior sehingga memotivasi orang lain 

untuk mencapai level status sosial yang lebih tinggi.  

Coopersmith (1967) menjelaskan bahwa harga diri adalah penilaian pribadi 

mengenai keberlayakan yang diekspresikan di dalam sikap individu terhadap diri 

sendiri. Coopersmith (Rosenow, 2005) selanjutnya juga menjelaskan bahwa harga 

diri sebagai tingkatan seseorang mempercayai bahwa dirinya mampu, penting, 

sukses, dan berharga.  Hashemian (Basco & Han, 2016) mendefinisikan harga diri 

sebagai bagaimana seseorang melihat diri sendiri, dan bagaimana mereka  

memandang nilai tersebut terhadap dunia, dan seberapa berharga diri mereka bagi 

orang lain.  
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Ghufron dan Risnawita (2014) mengungkapkan bahwa pembentukan dan 

perkembangan harga diri terjadi karena adanya interaksi dengan lingkungan terhadap 

sejumlah penghargaan, penerimaan, dan pengertian orang lain terhadap dirinya. 

Coopersmith (1967) menjelaskan bahwa harga diri terdiri dari beberapa aspek. Aspek 

pertama adalah signifikansi, yaitu menyangkut atensi dan rasa cinta yang 

diekspresikan orang lain kepada individu tersebut. Aspek kedua adalah kompetensi, 

yaitu performa yang sukses untuk mendapatkan suatu pencapaian yang ditandai 

dengan level performa yang tinggi dengan variasi level dan tugas yang sesuai dengan 

usia. Selanjutnya aspek kekuatan yaitu kemampuan individu untuk nempengaruhi 

suatu tindakan dengan cara mengontrol perilaku diri sendinri dan orang lain. Aspek 

terakhir adalah kebajikan, yaitu ditandai dengan ketaatan terhadap moral, etika, dan 

agama.  

Setiap individu memiliki tingkatan harga diri masing-masing, ada yang 

rendah dan ada yang tinggi. Zeigler-Hill (2013) menyimpulkan dari para ahli 

psikologi lainnya bahwa harga diri yang rendah akan berkontribusi terhadap perilaku 

maladaptif seperti rendahnya kepuasan hidup, simpton depresi, dan impuls untuk 

bunuh diri. Sedangkan harga diri yang tinggi akan meningkatkan pencapaian 

akademik, kesuksesan dalam pekerjaan dan popularitas.  

Meskipun begitu, Zeigler-Hill (2013) juga menambahkan bahwa harga diri 

tinggi memiliki korelasi yang positif dengan agresi dan kekerasan, disriminasi, dan 

pervasive self-serving bias, dan narsisme. Zeigler-Hill dan Marcus (2016) selanjutnya 

menambahkan keterbatasan dari seseorang dengan harga diri tinggi yaitu memiliki 

keberlayakan diri yang membumbung sehingga sering terlihat bermegah diri dan 
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meninggikan diri. Selain itu, kecenderungan individu yang memiliki harga diri tinggi 

adalah fokus kepada kekuatannya setelah kegagalan. Hal ini akan mendorong 

individu untuk menolak kritik dan melewatkan kesempatan untuk mengembangkan 

diri.  

Berdasarkan hasil survei, diketahui bahwa 11 dari 15 responden (73,3%) 

menganggap dengan menjadi PNS maka akan lebih disukai oleh masyarakat. Adapun 

alasan-alasan responden antara lain karena pekerjaan sebagai PNS dianggap memiliki 

status yang tinggi di masyarakat dan adanya pendapat bahwa PNS memiliki 

popularitas yang seolah-olah dapat mengangkat harga diri, kebanggaan dan membuat 

responden lebih terpandang.  

Sebanyak 10 responden (66,7%) mengakui bahwa responden mengandalkan 

diri sendiri untuk mempelajari soal-soal tes CPNS. Beberapa alasan yang diberikan 

responden antara lain karena yakin dengan kemampuan sendiri dan menyadari bahwa 

tidak ada orang yang bisa menolong pada saat tes yang sesungguhnya. Selanjutnya, 

hasil survei juga menunjukkan bahwa sebanyak 13 dari 15 responden (86,7%) 

mengakui dapat membuat orang lain mau membantu untuk mempelajari soal-soal tes 

CPNS. Adapun alasan-alasan responden karena ingin mengetahui soal-soal yang sulit 

dipahami melalui orang lain, telah memiliki kelompok belajar dengan teman yang 

juga mengikuti tes, dan adanya keinginan yang kuat untuk lulus dan merasa masih 

memerlukan bantuan,  

Dan hasil wawancara yang dllakukan terhadap M pada 7 November 2018, 

diketahui bahwa M leblh memilih untuk mengandalkan diri sendiri karena M 

menyadari bahwa Apabila diterima menjadi PNS maka harus bekerja dengan sebaik 



8 
 

 
 

mungkin karena sudah menjadi suatu pengabdian. M tidak ingin semua usaha dan 

ilmu yang dimilikinya menjadi sia-sia hanya karena mengandalkan orang lain. Oleh 

karena itu, meskipun sulit, M ingin lolos tes CPNS dengan mengandalkan 

pengetahuan yang dimiliki. Selanjutnya melalui wawancara dcngan E, diketahui 

bahwa beliau lebih suka mandiri untuk mempersiapkan segala keperluan tes CPNS. 

Hal ini karena E merasa yakin dengan kemampuannya dalam mengerjakan suatu 

pekerjaan. E juga mengakui bahwa dirinya tidak ingin melibatkan orang lain untuk 

terlibat dalam urusannya.  

Hasil survei ini juga menunjukkan bahwa sebanyak 13 responden (86,7%) 

nenyebutkan tidak setuju apabila apabila menggunakan jalur “kekeluargaan” untuk 

menjadi PNS. Responden beralasan bahwa untuk menjadi PNS haruslah berkompeten 

agar dapat memajukan bangsa. Selain itu responden menyebutkan bahwa perbuatan 

tersebut tidak terpuji, tidak adil dan tidak jujur yang akan menyingkirkan orang yang 

telah sungguh-sungguh untuk menjadi PNS. Selanjutnya, responden juga beralasan 

bahwa apabila melalui jalur kekeluargaan, maka akan menanamkan perbuatan yang 

tidak baik sehingga pekerjaan tersebut tidak menjadi berkah.  

Coopersmith (1967) menyebutkan bahwa salah satu ciri-ciri seseorang yang 

memiliki harga diri tinggi yaitu percaya diri terhadap persepsi dan judgement sendiri 

sehingga menerima opini dan memberikan keyakinan dan kepercayaan terhadap 

reaksi dan kesimpulan miliknya. Berdasarkan hasil survei, wawancara dan pendapat 

di atas. maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat Sumatera Selatan memiliki harga 

diri yang tinggi.  
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Bedasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti peran 

harga diri terhadap motivasi menjadi PNS pada Masyarakat Sumatera Selatan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, masalah yang akan diteliti peneliti yaitu apakah 

ada peran harga diri terhadap motivasi menjadi PNS pada Masyarakat Sumatera 

Selatan? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada peran harga diri 

terhadap motivasi menjadi PNS pada Masyarakat Sumatera Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada pihak-

pihak terkait, antara lain:  

1. Manfaat Teoritis:  

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan sebagai sarana 

pengembangan pengetahuan yang bersifat keilmuan psikologi. Khususnya 

keilmuan psikologi sosial dan industri dan organisasi yang membahas tentang 

harga diri dan motivasi. 

2. Manfaat Praktis : 

a. Bagi masyarakat Sumatera Selatan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

Sumatera Selatan mengenaiperan harga diri terhadap motivasi menjadi 
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Pegawai Negeri Sipil pada Masyarakat Sumatera Selatan sehingga dapat 

mengurangi tingkat pengangguran terdidik di Sumatera Selatan. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin meneliti masalah dengan variabel yang sama.  

E. Keaslian Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat peran harga diri terhadap 

motivasi menjadi PNS pada masyarakat Sumatera Selatan. Berdasarkan informasi 

yang peneliti dapat dari berbagai sumber, penelitian tentang peran harga diri terhadap 

motivasi menjadi PNS pada masyarakat Sumatera Selatan belum pernah dilakukan di 

Sumatera  Selatan. 

Nurvia (2012) telah melakukan penelitian tentang “Hubungan antara dan 

Harga Diri dengan Burnout pada Karyawan di Bidang Pemasaran”. Subyek penelitian 

ini adalah 54 karyawan bidang pemasaran yang berada pada rentang dewasa awal 

sampai dengan dewasa akhir di PT. X. Hasil penelitian menunjukkan adanya ada 

hubungan negatif yang sangat signifikan antara harga diri dengan burnout pada 

karyawan di bidang pemasaran.  

Penelitian tersebut menggunakan burnout sebagai variabel terikat, 

sedangkan peneliti menggunakan motivasi menjadi PNS sebagai variabel terikat. 

Selanjutnya, subyek penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti. Subyek penelitian tersebut adalah karyawan bidang pemasaran di 
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PT.X, sedangkan peneliti menggunakan masyarakat Sumatera Selatan sebagai subyek 

penelitian. 

Selain itu, Sumarsongko (2015) meneliti tentang “Hubungan Harga Diri 

dengan Perilaku Prososial pada Satpam PT. Danliris Surakarta”. Sampel penelitian ini 

berjumlah 112 satpam yang bekerja di PT. Danliris Surakarta. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya hubungan yang sangat positif signifikan antara harga diri 

dengan perilaku prososial. 

Berbeda dengan yang akan diteliti oleh peneliti, penelitian yang dilakukan 

oleh Sumarsongko ini menggunakan perilaku prososial sebagai variabel terikat, 

sedangkan peneliti menggunakan motivasi menjadi PNS sebagai variabel terikat. 

Penelitian ini juga berbeda dari segi subyek penelitian. Penelitian tersebut 

menggunakan satpam yang bekerja di PT. Danliris Surakarta sebagai subyek 

penelitian sedangkan peneliti akan menggunakan masyarakat Sumatera Selatan 

sebagai subyek penelitian.  

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Sebayang dan Sembiring (2017) 

berjudul “Pengaruh Self Esteem dan Self Efficacy terhadap Kinerja Karyawan Studi 

Kasus di PT. Finnet Indonesia”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan subyek penelitian yaitu 167 karyawan studi kasus di PT. Finnet Indonesia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self esteem dan self efficacy secara parsial dan 

simultan berpengaruh signifikan terhadap implementasi kerja karyawan. 

Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan yang akan diteliti peneliti 

yaitu dari segi variabel terikat. Penelitian tersebut menggunakan kinerja sebagai 

variabel terikat, sedangkan peneliti menggunakan motivasi menjadi PNS sebagai 
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variabel terikat. Penelitian ini juga menggunakan dua variabel bebas, yaitu self esteem 

(harga diri) dan self efficacy, sedangkan peneliti hanya menggunakan satu variabel 

bebas, yaitu harga diri. Selanjutnya, subyek penelitian tersebut berbeda dengan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti. Subyek penelitian tersebut adalah 167 

karyawan studi kasus di PT. Finnet Indonesia sedangkan peneliti menggunakan 

masyarakat Sumatera Selatan sebagai subyek penelitian. 

Kemudian, penelitian oleh Ahmed (2012) berjudul “The Role of Self-esteem 

and Optimism in Job Satisfaction among Teachers of Private Universities in 

Bangladesh”. Penelitian ini menggunakan guru tetap di 51 universitas swasta di 

Bangladesh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga diri dan optimisme secara 

signifikan berkorelasi positif dengan kepuasan kerja pada guru. 

Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan yang akan diteliti peneliti 

yaitu dari segi variabel terikat. Penelitian tersebut menggunakan kepuasan kerja 

sebagai variabel terikat, sedangkan peneliti menggunakan motivasi menjadi PNS 

sebagai variabel terikat. Selain itu, penelitian ini memakai dua variabel bebas, yaitu 

harga diri dan optimisme, sedangkan peneliti hanya menggunakan satu variabel bebas 

berupa harga diri. Selanjutnya, subyek penelitian tersebut berbeda dengan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti. Subyek penelitian tersebut adalah guru yang mengajar 

di universitas swasta di Bangladesh, sedangkan peneliti menggunakan masyarakat 

Sumatera Selatan sebagai subyek penelitian. 

Selanjutnya, penelitian oleh Lusiana dan Andamari (2016) yang berjudul 

“Motivasi Kerja Mahasiswa Laki-Laki yang Berjualan Online Produk Kecantikan 

Kosmetik”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menunjukkan bahwa 
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setiap motivasi kerja pada mahasiswa yang berjualan online produk kecantikan 

hampir sama, yaitu terkait dengan persepsi, harga diri dan prestasi, harapan, 

kebutuhan, kepuasan kerja, jenis dan sifat pekerjaan, kelompok kerja, situasi 

lingkungan, dan imbalan yang diperoleh.  

Penelitian ini berbeda dari yang akan diteliti peneliti, dimana penelitian ini 

menggunakan motivasi kerja sebagai variabel penelitian, sedangkan peneliti 

menggunakan motivasi menjadi PNS sebagai variabel penelitian. Selain itu, 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif, sedangkan peneliti akan menggunakan 

metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini juga berbeda dari segi subyek, yaitu 

berfokus pada mahasiswa laki-laki di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sedangkan 

peneliti menggunakan masyarakat Sumatera Selatan sebagai subyek penelitian. 

Kemudian, penelitian berjudul “Iklim Sekolah dan Efikasi Diri dengan 

Motivasi Kerja Guru” yang diteliti oleh Fujiaturrahman pada tahun 2016. Penelitian 

ini dilakukan pada 30 orang guru SDN Segugus 07. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang positif antara iklim sekolah dengan motivasi kerja 

guru. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan terdapathubungan yang positif 

antara efikasi diri dengan motivasi kerja guru. 

Penelitian ini berbeda dari yang akan diteliti peneliti, yaitu penelitian ini 

menggunakan motivasi kerja guru sebagai variabel terikat, sedangkan peneliti 

menggunakan motivasi menjadi PNS sebagai variabel terikat. Penelitian tersebut juga 

menggunakan variabel bebas yang berbeda dengan yang akan dilakukan peneliti, 

yaitu menggunakan iklim sekolah dan efikasi diri sebagai variabel bebas, sedangkan 

peneliti akan menggunakan harga diri sebagai variabel bebas. Selain itu, penelitian ini 
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berbeda dari segi subyek penelitian.Subyek penelitian tersebut berfokus pada guru 

SDN Segugus 07, sedangkan peneliti mengambil masyarakat Sumatera Selatan 

sebagai subyek penelitian. 

Kemudian, penelitian yang dilakukan Crijns dan Kolstee (2015) yang 

berjudul“The Motivation to Become Entrepreneurial in a Mature Industry: A Case 

Study on The Individual Entrepreneur in the Renewed Swedish Beer Industry’’. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan mengambil subyek 

berupa pengusaha yang menjalankan tempat pembuatan bir semenjak 2005-2015. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa dorongan utama dibalik perilaku 

pengusaha yaitu karena memiliki passion, pengambilan resiko, otonomi, 

pengetahuan, keahlian dan adanya konteks sosial. 

Penelitian ini berbeda dari yang akan diteliti peneliti dari segi variabel 

penelitian. Penelitian ini menggunakan motivasi menjadi pengusaha, sedangkan 

peneliti menggunakan motivasi menjadi PNS sebagai variabel penelitian. Selain itu, 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif, sedangkan peneliti akan menggunakan 

metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini juga berbeda dari segi subyek, yaitu 

berfokus pada pengusaha yang menjalankan tempat pembuatan bir di Swedia, 

sedangkan peneliti menggunakan masyarakat Sumatera Selatan sebagai subyek 

penelitian. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitian peran harga diri dan motivasi 

menjadi PNS di Sumatera Selatan belum pernah diteliti sebelumnya. Oleh karena itu, 

keaslian penelitian ini dapat dipertangungjawabkan. 
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